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ABSTRAK 

 

Lutfia Harianti (8105102934). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
Bagian Financing Support PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim. 
Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri 
Jakarta, Juli 2013. Financing Support PT BRI Syariah Kantor Cabang Wahid 
Hasyim Jl. Wahid Hasyim No. 228 Tanah Abang, Jakarta Pusat 10250. 

Pelaksanaan PKL berlangsung selama tiga belas hari terhitung sejak tanggal             
15 Juli 2013 – 31 Juli 2013, dengan 5 hari kerja yaitu hari Senin-Jum’at dengan 
jam kerja selama 8 jam mulai pukul 07.30 WIB – 16.00 WIB. Kegiatan yang 
dilakukan praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain: memeriksa 
kelengkapan dokumen calon debitur dan membuat laporan penilaian agunan di 
PT BRISyariah. 

Tujuan dilaksanakan PKL adalah agar praktikan memperoleh wawasan, 
pengetahuan, serta pengalaman dari semua kegiatan yang dilakukan selama 
melaksanakan kegiatan PKL, sehingga praktikan dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam dunia usaha kerja yang sesuai bidangnya. 

Selama melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala dalam memahami 
kegiatan yang dilakukan oleh bagian administrasi pembiayaan, namun kendala 
tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan lain serta banyak 
bertanya kepada mereka. 

Penulisan laporan ini menguraikan manfaat dan tujuan PKL diantaranya 
menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan bagi pihak-pihak yang 
terlibat, mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 
menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan formal. Di 
samping itu, dari pelaksanaan PKL mendapatkan umpan balik untuk 
menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 
pembangunan.  

Setelah melaksanakan PKL,  praktikan  dapat menarik  kesimpulan  bahwa 
kegiatan  ini  sangat  berguna  bagi  praktikan  karena  dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan bekerja. Sehingga dapat dijadikan bekal untuk 
memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 
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menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dengan baik. 

Shalawat serta salam, senantiasa tercurahkan kepada nabi besar 
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banyak ilmu 

7. Kedua orang tua, yang selalu setia mendoakan dan memberi 

dukungan kepada praktikan 

Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga praktikan menerima saran dan kritik dari semua 

pihak demi perbaikan dan kesempurnaan laporan PKL ini. 

Semoga laporan PKL ini dapat bermanfaat bagi penulis dan para 

pembaca, khususnya rekan-rekan mahasiswa. Hidup Mahasiswa. 

 

 

Jakarta, November 2013 

 

Praktikan 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

LEMBAR EKSEKUTIF …………………………………………………           ii 

LEMBAR PERSETUJUAN ……………………………………………..          iii 

LEMBAR PENGESAHAN ……………………………………………..          iv 

KATA PENGANTAR …………………………………………………...           v  

DAFTAR ISI ……………………………………………………………..         vii 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………….          ix 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………….           x 

DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………….          xi 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL ………………………………………..           1 

B. Maksud dan Tujuan PKL …………………………………...           2 

C. Kegunaan PKL ……………………………………………..           3 

D. Tempat PKL ………………………………………………..           5 

E. Jadwal Waktu PKL …………………………………………           6 

 

 



viii 
 

BAB II TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan …………………………………………         8 

B. Kegiatan Utama Perusahaan ……………………………….         14 

C. Struktur Organisasi ……………………………………........         16 

 

 

BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja ………………………………………………..        20 

B. Pelaksanaan Kerja …………………………………….........        29 

C. Kendala Yang Dihadapi ……………………………………        33 

D. Cara Mengatasi Kendala ……………………………………        34 

 

BAB IV KESIMPULAN 

A. Kesimpulan …………………………………………………         37 

B. Saran-Saran ……………………………………………........         39 

DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………….         41 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ……………………………………………….         42 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

Tabel 1.1 Jadwal Kerja ……………………………………………………            6 

Tabel 2.1 Daftar Pemegang Saham..............................................................         11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT BRI Syariah ……………………….         14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1 Surat Permohonan Izin PKL ……………………………..         42 

Lampiran 2 Surat Persetujuan PKL ……………………………………         43 

Lampiran 3 Surat Keterangan Pelaksanaan PKL....................................         44 

Lampiran 4 Daftar Hadir PKL …………………………………………         45 

Lampiran 5 Daftar Kegiatan Harian PKL ……………………………..         46 

Lampiran 6  Penilaian PKL …………………………………………….         51 

Lampiran 7  Foto tempat PKL  ...............................................................         52 

Lampiran 8 Dokumen yang dikerjakan oleh praktikan  .........................         55 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan oleh praktikan untuk memenuhi salah 

satu mata kuliah yaitu Praktek Kerja Lapangan yang merupakan salah satu syarat 

untuk lulusan Strata Satu (S1) Pendidikan Ekonomi Koperasi. Selain untuk 

memenuhi kewajiban Akademik, diharapkan kegiatan tersebut dapat menjadi 

jembatan penghubung antara dunia industri dengan dunia pendidikan serta dapat 

menambah pengetahuan tentang dunia kerja yang sesungguhnya sehingga 

dikemudian hari mahasiswa yang melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mampu 

mengatasi persaingan di dunia kerja. 

Tujuan kegiatan in dilaksanakan sebagai salah satu bentuk pengaplikasian 

ilmu – ilmu secara teoritis yang telah didapat selama perkuliahan yang 

pengimplementasiannya dilakukan dalam kegiatan ini. Kegiatan ini dapat pula 

memupuk disiplin kerja dan profesionalisme dalam bekerja agar dapat mengenal 

dunia atau lingkungan kerja yang akan bermanfaat bagi mahasiswa setelah 

menyelesaikan perkuliahan.  

Praktek Kerja Lapangan juga penting diikuti oleh mahasiswa mengingat 

kebutuhan saat ini bukan hanya sekedar ilmu – ilmu yang sifatnya teoritis 

melainkan juga diperlukan suatu kegiatan yang dapat menambah ilmu – ilmu yang 

telah dipelajari sebelumnya pada saat kegiatan perkuliahan dan juga ilmu – ilmu 
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dan pengalaman kerja di tempat yang sebenarnya yang didapat ketika 

melaksanakan kegiatan praktek kerja lapangan ini. 

Mengingat mutu pendidikan telah menjadi sorotan di mata dunia pendidikan 

baik dari dalam maupun luar negeri demi terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas yang mampu membuat dunia menjadi lebih maju dan menjadikannya 

kehidupan yang lebih baik. Dalam rangka pengembangan dan peningkatan 

kegiatan mahasiswa dimasyarakat diperlukan adanya suatu kegiatan yang 

bertujuan untuk melatih dan mendidik mahasiswa, diantaranya kegiatan yang 

sangat membangun mahasiswa diadakannya Praktik Kerja Lapangan (PKL).  

Tempat praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan adalah di PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim. Praktikan memilih 

tempat praktik kerja lapangan di BRI Syariah karena ingin mengetahui prosedur 

lengkap pembiayaan Kepemilikan Kendaraan Bermotor di Cabang Wahid 

Hasyim. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun maksud pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, antara lain: 

1. Melakukan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yaitu dibidang Ekonomi dan Administasi. 

2. Mempelajari satu bidang tertentu pada praktik kerja. 

3. Memberikan gambaran nyata dunia kerja bagi Mahasiswa. 

4. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan bertanggung 

jawab serta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 
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5. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang 

sesungguhnya. 

Adapun tujuan pelaksanaan PKL antara lain: 

1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1) 

pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan 

gelar Sarjana Pendidikan. 

2. Mendapatkan pengalaman kerja dengan praktik langsung, sebelum 

memasuki dunia kerja. 

3. Membandingkan dan menerapkan pengetahuan akademis yang telah 

ada dengan kondisi nyata di dunia kerja. 

4. Melatih dalam bersosialisasi dan berkomunikasi dengan orang-orang 

baru di lingkungan kerja. 

5. Bertujuan untuk mengumpulkan data guna penulisan laporan PKL 

sebagai tugas yang merupakan syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  

Manfaat dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan tersebut (PKL) adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menerapkan teori ilmu yang di dapat selama menempuh pendidikan pada 

perkuliahan dan membandingkanya dengan fakta-fakta yang ada di dunia 

kerja.  
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b. Mendapatkan ilmu dan wawasan mengenai praktik khususnya bagian 

administrasi. 

c.  Menumbuhkan rasa percaya diri dan mental yang kuat menghadapi dunia 

kerja nyata. 

 

2.  Bagi Perusahaan 

a. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

bagi pihak pihak yang terlibat. 

b. Kemungkinan menjalin hubungan  yang baik antara instansi atau 

perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 

c. Perusahaan mendapatkan referensi SDM yang diketahui mutu dan 

kredibiltasnya. 

d. Perusahaan mendapatkan bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 

serta kinerja karyawan.   

 

3.  Bagi Fakultas FE-UNJ 

a. Menjalin suatu kerja sama yang baik antara BRI Syariah dengan 

Universitas, khususnya Fakultas Ekonomi  

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menyerap dan 

mengaplikasikan pelajaran Ekonomi khususnya mengenai administrasi 

selama berkuliah di Fakultas Ekonomi. 

c. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa mengimplementasikan ilmu yang 

telah didapat di universitas. 



5 
 

d. Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa lain dalam mencari tempat 

PKL. 

e. Mengevaluasi tingkat penyerapan ilmu oleh mahasiswa yang telah 

difasilitasi universitas. 

f. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa mengimplementasikan ilmu yang 

telah didapat di universitas. 

g. Mengetahui korelasi antara ilmu yang difasilitasi universitas kepada 

mahasiswa dengan kondisi dunia usaha dan industri. 

h. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha peyempurnaan 

kurikulum sesuai degan tuntutan dunia industri dan masyarakat. 

 

D.  Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, yaitu sebagai berikut: 

Nama Perusahaan :  PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Alamat  :  Jl. Wahid Hasyim No. 228 

  Tanah Abang, Jakarta Pusat  

Indonesia 10250 

Telpon  :  (021) 392 4589/88 

Faksimile  :  (021) 392 4518 

Website   :  www.brisyariah.co.id  

E-mail  :  brisyariah@zimbra.co.id  

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Bank Syariah yang 

bergerak dibidang usaha memberikan fasilitas tabungan, fasilitas pembiayaan, 
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fasilitas dana talangan haji dan kegiatan usaha lain yang berkaitan dengan 

perbankan syariah.  Praktikan ditempatkan di Administrasi Pembiayaan KC 

Wahid Hasyim,  Jakarta Pusat. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal waktu pelaksanaan PKL pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah  

ialah selama tiga belas hari terhitung sejak tanggal 15 Juli  s.d. 31 Juli 2013. 

Adapun ketentuan hari dan jam praktik kerja dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 

Jadwal Kerja 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat 

Senin s.d. Kamis 07.30 s.d. 16.00 WIB 12.00 s.d. 12.30 WIB 

Jumat 07.30 s.d. 16.00 WIB 11.30 s.d. 12.45 WIB 

*data diolah oleh penulis 

Rincian proses pelaksanaan PKL, terdiri dari tiga tahap yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

Pertama yang harus di lakukan oleh praktikan adalah mencari perusahaan 

untuk praktik kerja lapangan yang sudah diakui keberadaanya secara profesional 

dan letaknya strategis.  Sebelum melaksanakan Praktik kerja lapangan, praktikan 

mengurus surat permohonan melaksanakan PKL di Biro Administrasi Akademik 

dan Keuangan (BAAK) yang ditujukan kepada kepala HRD Manager PT Bank 
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Rakyat Indonesia Syariah yang berlokasi di Wahid Hasyim-Jakarta Pusat.  Setelah 

surat permohonan selesai dibuat oleh BAAK UNJ, kemudian dilanjutkan untuk 

memberi langsung surat permohonan PKL ke PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Kantor Cabang Wahid Hasyim untuk kemudian disahkan atau dilegalkan. 

Selanjutnya diberikan kepastian penerimaan PKL berupa surat balasan yang 

menyatakan praktikan dapat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada bagian 

Administrasi Pembiayaan di BRI Syariah KC Wahid Hasyim. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Wahid Hasyim (Administrasi Pembiayaan) dimulai tanggal 15 Juli 2013 

sampai dengan  31 Juli 2013, yang dilaksanakan pada: 

Hari  :  Senin-Jumat 

Pukul  :  07.30-16.00 WIB. 

Jam istirahat :  12.00-12.30 WIB 

       Khusus hari Jumat pukul 11.30-12.45 

 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun Laporan PKL yang berguna untuk salah satu syarat 

kelulusan program studi Strata 1 (S1) Pendidikan Ekonomi Koperasi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan sebagai feedback untuk Learning Center 

Human Capital Group.  Pada tahap ini, proses penulisan laporan dilakukan 

setelah tahap pelaksanaan PKL berakhir. Setelah praktikan selesai melakukan 
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PKL, praktikan menulis laporan PKL dengan memanfaatkan data-data yang telah 

diperoleh dari tempat PKL selama melaksanakan PKL tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari 

Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. 

Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyariah hadir mempersembahkan sebuah 

bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan 

nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 

Melayani nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan 

menawarkan beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip 

syariah. 

Kehadiran PT. Bank BRISyariah di tengah-tengah industri perbankan 

nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo 

perusahaan. Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat 

terhadap sebuah bank modern sekelas PT. Bank BRISyariah yang mampu 

melayani masyarakat dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang 
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digunakan merupakan turunan dari warna biru dan putih sebagai benang 

merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

Aktivitas PT. Bank BRISyariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 

2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRISyariah 

(proses spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur 

Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje 

Rahardjo selaku Direktur Utama PT. Bank BRISyariah. 

Saat ini PT. Bank BRISyariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 

berdasarkan aset. PT. Bank BRISyariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi 

aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan 

berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank BRISyariah 

menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan berbagai ragam 

produk dan layanan perbankan. 

Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRISyariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 

jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 

Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada 

kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer 

berdasarkan prinsip Syariah. 
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    Tabel 2.1 

Daftar Pemegang Saham PT. Bank BRISyariah Per 31 Desember 

2010 

No Nama & Alamat Jumlah 

Saham(Lembar) 

Jumlah yang 

Disetor (Rupiah) 

 

01  PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero),Tbk., 

Jl. Jend Sudirman Kav. 

44-45 Kelurahan 

Bendungan Hilir, Kec. 

Tanah Abang  Jakarta 

Pusat 10210 

1.957.999.000 978.999.500.000 

 

02 Yayasan Kesejahteraan 

Pekerja (YKP) BRI Jl. 

Sultan Iskandar Muda 

No. F. 25 

(Arteri Pondok Indah) 

Jakarta  

1.000 500.000 

 Total 1.958.000.000 979.000.000.000 
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Visi dan Misi PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah  

a.  Visi PT BRI Syariah 

 Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 

lebih bermakna. 

b.  Misi PT BRI Syariah  

 Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan fiansial nasabah 

 Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai prinsip – prinsip Syariah 

 Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun, 

dimanapun. 

 Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan menghadirkan ketentraman pikiran. 

 

Nilai – nilai budaya  

Tawakal, Intergritas, Profesional, Antusias, Berorientasi Bisnis, Kepuasan 

Pelanggan, Penghargaan SDM. “Berpadu dalam Karya, Produktif, Efisien 

dan Do’a Menuju Bank Syariah Ritel Modern”. 

- Tawakal: optimisme yang diawali dengan doa yang sungguh – 

sungguh, dimanifestasikan dengan upaya yang sungguh – sungguh 

dan diakhiri dengan keikhlasan atas hasil yang dicapai. 



13 
 

 

- Integritas: kesesuaian antara kata dan perbuatan dalam menerapkan 

etika kerja, nilai – nilai, kebijakan, dan peraturan organisasi secara 

konsisten sehingga dapat dipercaya dan senantiasa memegang teguh 

etika profesi dan bisnis, meskipun dalam keadaan yang sulit untuk 

melakukannya. 

- Profesional: kesungguhan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

standar teknis dan etika yng telah ditentukan. 

- Antusias: semangat atau dorongan untuk berperan aktif dan mendalam 

pada setiap aktivitas kerja. 

- Berorientasi Bisnis: tanggap terhadap perubahan dan peluang, selalu 

berpikir dan berbuat untuk menghasilkan nilai tambahdalam 

pekerjaannya. 

- Kepuasan Pelanggan: memiliki kesadaran, sikap, serta tindakan yang 

bertujuan memuaskan pelanggan eksternal dan internal di lingkungan 

peurusahaan. 

- Penghargaan Terhadap SDM: menempatkan dan menghargai 

karyawan sebagai modal utama perusahaan dengan menjalankan 

upaya – upaya yang optimal mulai dari perencanaan, perekrutan, 

pengembangan, dan pemberdayaan SDM yang berkualitas serta 

memperlakukannya baik secara individu maupun kelompok 

berdasarkan azas saling percaya, terbuka, adil, dan menghargai. 
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Kegiatan umum perusahaan 

Melakukan kegiatan penghimpunan dan menyalurkan dana yang merupakan 

produk atau aktivitas dasar dalam Rupiah, serta kegiatan pembiayaan 

perdagangan, kegiatan dengan cakupan terbatas untuk keagenan dan kerjasama, 

kegiatan sistem pembayaran electronic banking dengan cakupan terbatas, kegiatan 

penyertaaan modal sememntara dalam rangka penyelamatan pemibiayaan dalam 

jasa lainnya dalam Rupiah. 

 

 

B. Kegiatan Utama PT BRI Syariah 

Perusahaan PT BRI Syariah memiliki kegiatan utama yaitu memberikan 

fasilitas pembiayaan yang bergerak dibidang perbankan dengan menggunakan 

prinsip syariah dengan tujuan menjadi bank ritel modern terkemuka.  

1.  Layanan PT BRI Syariah 

Layanan PT BRI Syariah adalah tempat dimana nasabah dapat melakukan 

transaksi, menabung, mengetahui produk – produk PT BRI Syariah dan hal lain 

yang berkaitan dengan perbankan melalui karyawan PT BRI Syariah dengan di 

dukung tenaga ahli di bidangnya yang dipersembahkan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada konsumen dan semakin mendekatkan PT BRI Syariah dengan 

konsumennya. Melalui layanan ini, pelanggan akan mendapatkan banyak 

informasi mengenai produk dan dapat menyampaikan keluhannya. 
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2.   Perkembangan produk-produk PT BRI Syariah 

Awalnya, PT BRI Syariah beroperasional secara konvensional, kemudian 

diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. PT 

BRI Syariah mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan 

prinsip Syariah. 

3.   Produk dan Jasa yang Ditawarkan 

Produk – produk dan jasa yang ditawarkan oleh PT BRI Syariah antara lain: 

1. KKB IB 

2. KPR BRISyariah iB 

3. Unit Mikro BRISyariah iB 

4. Dana Talangan Haji iB 

5. Deposito iB 

6. Gadai BRISyariah iB 

7. TabunganKu BRISyariah iB 

8. Layanan penerimaan Zakat, Infaq, Shadaqah  

9. Tabungan BRISyariah iB 

10. Tabungan Impian BRISyariah iB 

11. Giro iB 

12. Tabungan Haji BRISyariah iB 
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C.  Struktur Organisasi 

Direksi perseroan saat ini terdiri dari 5 bagian, yaitu Direktur utama, Direktur 

Bisnis Ritel dan Komersial, Direktur Operasional, Direktur Kapatuhan, Direktur 

Bisnis Konsumer dan Mikro. Komisaris Utama, dan tiga Komisaris yang terdiri 

atas Komisaris Independen, Komisaris,  beserta dua direktur lainya yang 

menjalankan tugas pengelolaanya sesuai dengan tugas yang telah diberikan 

menurut bidangnya masing-masing. Berikut merupakan struktur organisasi PT 

BRI Syariah: 

Sturktur Organisasi 

Direktur Utama   : Moch. Hadi Santoso 

Direktur Bisnis Ritel dan Komersial : Ari Purwandono 

Direktur Operasional : Eko B. Suharno 

Direktur Kepatuhan : Budi Wisakseno 

Direktur Bisnis Konsumer dan Mikro : Indra Praseno 

Komisaris Utama : Bambang Soepono 

Komisaris Independen : Sunarsip 

  Nasrah Mawardi 

  Musthafa Zuhad Mughni  

Komisaris    : Zulhelfi Abidin 
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Lambang BRISyariah 

 

 

 

 

 Untuk kombinasi warna yang digunakan adalah warna biru dan putih sebagai 

benang merah dengan brand Bank BRI. Biru melambangkan kepercayaan dan 

kestabilan yang kokoh, sedangkan putih merekfleksikan kemurnian sistem 

syariah yang melandasi operasional Bank BRISyariah. Stilasi “Pendar 

Cahaya” identitas brand BRISyariah merupakan simbolisasi navigasi “pelita” 

kebutuhan dan keinginan para nasabahnya. Dengan ini BRISyariah selalu 

berorientasi dan berpandu dalam mengembangkan brandnya. 

 

Tugas dan Tanggung Jawab Administrasi Pembiayaan 

1. Melakukan analisa, pemeriksaan dan penilaian agunan 

2. Melakukan pengecekan kualitas nasabah ( antara lain trade checking, BI 

checking) sesuai permintaan Account Officer. 

3. Melakukan kontrol pelaksanaan realisasi pembiayaan. 

4. Melakukan kontrol atas kelengkapan dan kebenaran dokumentasi 

pembiayaan. 

5. Menyelenggarakan administrasi file pembiayaan, dokumen pembiayaan, 

agunan, custodianship dan pelaporan pembiayaan. 
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Bagian Administrasi Pembiayaan (ADP) 

Melakukan pengecekan kualitas nasabah ( antara lain trade checking, BI 

checking) sesuai permintaan Account Officer. Melakukan pengecekan 

kelengkapan dokumentasi calon debitur yang harus dipenuhi dalam 

mengajukan permohonan pembiayaan. Melakukan kontrol atas 

kelengkapan dan kebenaran dokumentasi pembiayaan. 

 Bagian Legal 

  Membuat akad pembiayaan, syarat – syarat dan ketentuan umum 

pembiayaan, akad tentang pembelian barang (jika wakalah), dan surat dari 

BRI Syariah kepada nasabah perihal ucapan terima kasih. Bagian legal juga 

yang bertemu langsung dengan calon debitur untuk melakukan akad atau 

pengikatan antara pihak nasabah dan bank. 

 Bagian Apprasial 

  Memberikan informasi mengenai transaksi jual beli berdasarkan 

pendekatan harga pasar atas objek yang akan dijaminkan. Menaksir nilai 

barang jaminan yang ditangguhkan oleh calon debitur yang membuat 

permohonan pembiayaan. Informasi atas barang jaminan diinformasikan 

secara terperinci dan jelas. 

Custodian Checking 

 Mendata setelah bagian ADP melakukan pencairan pembiayaan. Merapihkan 

data – data yang diperlukan untuk kemudian dicatat sebagai stock. Bagian ini 

mengurus jaminan yang masuk untuk didata dan mengurus jaminan keluar 

yang dapat terjadi karena telah lunas ataupun perpanjangan pembiayaan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A.   Bidang Kerja  

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan ditempatkan didivisi 

Administrasi Pembiayaan yang dipimpin oleh Bapak Muchsin Noor Hasyim yang 

bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Cabang BRI Syariah Wahid 

Hasyim yaitu Bapak Muhammad Kadarsyah. Praktikan dibimbing oleh bapak 

Muchsin Noor Hasyim untuk memahami proses pembiayaan di KC Wahid 

Hasyim sampai dengan pencairannya. Dalam melaksanakan praktik kerja 

lapangan, praktikan dilatih agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

praktik, teliti dalam melakukan pengadministrasian dan memahami dengan baik 

alur pembiayaan di KC Wahid Hasyim. 

Praktikan ditempatkan pada Support pembiayaan yang merupakan unit kerja  

independen dan mandiri dalam hal mendukung dan menjalankan aktivitas 

pembiayaan yang sehat dan berdasarkan prinsip kehati – hatian. Selain bersifat 

independen, Support pembiayaan berfungsi debagai unit pendukung dalam hal 

adminstrasi pembiayaan dan penghubung antara bagian marketing dengan bagian 

operasional dalam hal penyediaan fasilitas maupun realisasi pembiayaan. Fungsi 

utama Support Pembiayaan adalah mendukung kelancaran unit bisnis dalam 

melakukan aktivitas pembiayaan dan memastikan seluruh kebijakan, peaturan, 

dan prosedur pembiayaan dipatuhi secara opltimal. 
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Bagian Administrasi Pembiayaan yang secara umum melakukan pengecekan 

terhadap BI checking dan Daftar Hitam Nasabah (DHN), kemudian melakukan 

pemeriksaan kelengkapan dokumen dan penilaian atas jaminannya, kemudian 

dilakukan pengikatan oleh bagian legal dan data dikembalikan pada bagian ADP 

untuk dilakukan pencairan. Jaminan nasabah tersebut kemudian dicatat oleh 

custodian pada stock opname.    

Praktikan pada bagian ADP melakukan pengecekan dokumen nasabah yang 

dilakukan oleh praktikan, berupa: 

1. Persetujuan pembelian, terdiri atas: Surat Persetujuan Pemberian 

Pembiayaan, jadwal angsuran, Memorandum Usulan Pembiayaan) 

2. Data keuangan, terdiri atas: rekening pembiayaan, slip gaji (min. 3 

bulan terakhir, rekening koran min. 3 bulan terakhir) 

3. Pemeriksaan dokumen, yaitu DHN dan BI checking calon debitur 

4. Penilaian jaminan, terdiri atas laporan apprasial secara lengkap 

5. Index, terdiri atas: asuransi, covernote asuransi, asuransi (baik asuransi 

jiwa maupun asuransi barang jaminan) 

6. Checklist dokumen yang harus ditanda tangani oleh pihak marketing / 

manager / pinca, legal, Financial Support Manager dan custodian staff 

7. Laporan kunjungan, yaitu laporan kunjungan nasabah yang berupa 

aplikasi permohonan pembiayaan 

8. Korespondensi 

9. Formulir informasi pokok yang terdiri atas: 
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1) Aplikasi permohonan pembiayaan 

2) Fotokopi KTP, NPWP ( jika pembiayaan > Rp. 50.000,- 

), Kartu Keluarga, Buku Nikah atau surat keterangan 

masih melajang, dan surat keterangan kerja. 

Selain itu, bagian ADP juga melakukan pencairan pembiayaan. 

 

 Praktikan juga melakukan penilaian yang berkaitan dengan barang jaminan 

seperti: 

1. Memeriksa sertifikat, Izin Mendirikan Bangunan, Pajak Bumi dan 

Bangunan yang terakhir yang digunakan sebagai jaminan dan memo 

instruksi pemeriksaan jaminan 

2. Bertemu dengan pemilik jaminan dan nasabah untuk survey jaminan, 

memastikan objek jaminan, melakukan dokumentasi atas objek yang akan 

dijaminkan berdasarkan data yang diterima, dan mencari pembanding 

untuk mengetahui perkiraan harga pasar objek tersebut 

3. Membuat laporan atas hasil kunjungan objek yang akan dijaminkan. 

 

Praktikan pada bagian custody melakukan kegiatan sebagai berikut: 
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1. Pendataan jaminan yang dapat berupa (Sertifikat Hak Milik, Sertifikat 

Hak Guna Bangunan, SIPTU dan SHPTU, BPKP, dan Sertifikat 

Rumah Susun) setelah ADP melakukan pencairan. 

2. Pendataan juga dilakukan pada jaminan yang akan diperpanjang 

pembiayaannya dan penambahan fasilitas ( pengecekan, pemasangan 

Sertifikat Hak Tanggungan ) menggunakan bukti serah terima. 

3. Merapihkan dokumen nasabah dengan susunan sebgai berikut: 

1) Persetujuan pembelian, terdiri atas: Surat Persetujuan Pemberian 

Pembiayaan, jadwal angsuran, Memorandum Usulan Pembiayaan, 

hasil skoring, covernote notaris. 

2) Data keuangan, terdiri atas: rekening pembiayaan, slip gaji min. 3 

bulan terakhir, rekening koran min. 3 bulan terakhir 

3) Penyelidikan, terdiri atas: DHN dan BI checking 

4) Penilaian jaminan, terdiri atas laporan apprasial secara lengkap 

5) Index, terdiri atas: asuransi, covernote asuransi, asuransi (baik 

asuransi jiwa maupun asuransi barang jaminan), dan foto akad. 

6) Checklist dokumen yang harus ditanda tangani oleh pihak 

marketing / manager / pinca, legal, Financial Support Manager 

dan custodian staff 

7) Laporan kunjungan, yaitu laporan kunjungan nasabah yang berupa 

aplikasi permohonan pembiayaan yang harus ada tanda tangan 

marketing dengan calon nasabah. 

8) Korespondensi 
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9) Formulir informasi pokok yang terdiri atas: 

1. Aplikasi permohonan pembiayaan 

2. Fotokopi KTP, NPWP ( jika pembiayaan > Rp.50.000,- ), 

Kartu Keluarga, Buku Nikah atau surat keterangan masih 

melajang, dan surat keterangan kerja. 

 

Adapun Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL di PT BRI Syariah 

diantaranya: 

1. Memeriksa dokumen calon debitur 

1. Bagian ADP menerima map yang berisi dokumen – dokumen 

calon debitur yang mengajukan fasilitas pembiayaan dari bagian 

marketing untuk dilakukan pengecekan dokumen. Tugas dari ADP 

adalah mengecek dokumen – dokumen secara teliti dan terperinci. 

Dimulai dari pemeriksaan identitas calon debitur, praktikan 

bertugas memeriksa kebenaran nama dan tanggal lahir yang 

tercantum pada KTP dengan cara melihat nama yang tercantum 

pada Kartu Keluarga, buku nikah atau surat keterangan masih 

melajang, surat keterangan kerja, dan NPWP ( jika pembiayaan 

lebih dari Rp.50.000,-). Jika data yang didapat beda maka 

praktikan memberi keterangan pada lembar pengecekan bahwa 

nama di KTP berbeda, jika nama sama pada data maka praktikan 

melanjutkan untuk memeriksa dokumen lain yaitu korespondensi. 
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2.  Korespondensi yang diperiksa oleh praktikan adalah nota dinas 

dan yang diberikan untuk bagian ADP kemudian paktikan 

memeriksa laportan kunjungan nasabah yang harus ada pada 

dokumen tersebut. Setelah itu praktikan memeriksa checklist 

dokumen yang harus ada pada dokumen tersebut, jika tidak ada 

maka pada lembar pengecekan diberi keterangan bahwa checklist 

dokumen belum ada.  

3. Pada bagian selanjutnya yaitu indeks, praktikan  memeriksa 

covernote asuransi dan asuransi yang dimiliki oleh nasabah, 

nasabah yang mengajukan pembiayaan harus memiliki asuransi 

jiwa dan mengasuransikan barang jaminannya. 

4.  Pada tahap selanjutnya praktikan memeriksa bagian persetujuan 

pembelian yang terdiri atas Surat Persetujuan Pemberian 

Pembiayaan, yaitu surat yang didalamnya menyatakan bahwa BRI 

Syariah bersedia memberikan fasilitas pembiayaan kepada nasabah 

tersebut dengan jumlah Plafond sebesar sekian rupiah, margin yang 

diberikan sekian rupiah, jangka waktu pembiayaan sekian bulan 

dan jumlah angsuran sekian rupiah disebutkan agar nasabah 

mengetahui dengan jelas persetujuan pembiayaan yang diberikan 

oleh BRI Syariah dan jika ada tambahan dengan syarat tertentu. 

5.  Kemudian praktikan mengecek  jadwal angsuran, yaitu jadwal 

nasabah untuk membayar angsuran kepada pihak bank. Setelah itu 

praktikan memeriksa Memorandum Usulan Pembiayaan, yaitu 
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berupa memo internal BRI Syariah yang berisikan pemberian 

usulan pembiayaan atas nama nasabah tersebut. 

6.  Kemudian praktikan memeriksa hasil skoring, yaitu hasil 

keputusan komite (pimpinan cabang, Financial Support Manager, 

sampai ke Direksi) yang berisikan keterangan apakah nasabah 

tersebut berada pada posisi Low Risk, Middle Risk, atau High Risk. 

Selanjutnya praktikan memeriksa covernote notaris yang mengurus 

hal yang berkaitan dengan jaminan yang dimiliki oleh nasabah. 

Semua dokumen tersebut harus ada, jika tidak ada maka praktikan 

memberikan keterangan pada lembar pengecekan bahwa dokumen 

tersebut belum ada. 

7. Data keuangan nasabah diperiksa oleh praktikan, data tersebut 

berupa: slip gaji, buku tabungan, history keuangan dan rekening 

koran minimal 3 bulan atas nama nasabah dan pasangannya. 

8. Praktikan kemudian memeriksa dokumen penyelidikan yang terdiri 

atas BI checking dan Daftar Hitam Nasabah. Pemeriksaan BI 

checking oleh praktikan adalah dengan melihat nama dan tanggal 

lahir yang ada di BI  checking dengan nama dan tanggal lahir yang 

ada di KTP, KK, Buku Nikah, dan NPWP. Selain itu praktikan 

melihat juga kolektifitas atas nama nasabah tersebut, jika 

kolektifitasnya mencapai 3 dan lebih dari tiga maka nasabah 

tersebut beresiko dan diberikan keterangan pada lembar 

pengecekan bahwa nasabah memiliki kolektifitas lebih dari 3.  



27 
 

9. Dokumen yang diperiksa selanjutnya adalah penilaian jaminan. 

Penilaian jaminan yang diperiksa oleh praktikan adalah alamat 

jaminan harus sesuai dengan yang ada disertifikat begitu pula 

dengan keterangan lain seperti luas tanah dan status jaminan 

tersebut. Dapat pula berupa kendaraan bermotor ( mobil ) yang 

diperiksa adalah BPKBnya harus sesuai dengan data nasabah yang 

lain. 

10. Pemeriksaan jaminan yang dilakukan oleh praktikan adalah 

memeriksa dokumen – dokumen antara lain: memo intruksi, 

dokumen kepemilikan barang jaminan, identitas kendaraan, 

asuransi atas mobil tersebut, harga pembanding barang jaminan, 

hasil penilaian atau taksasi jaminan, dan foto – foto agunan 

(fasilitas pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor). Selain itu 

pemeriksaan dapat juga berupa: Surat Izin Mendirikan Bangunan, 

Sertifikat Hak Guna Bangunan atau Sertifikat Hak Milik, laporan 

pemeriksaan barang jaminan, foto – foto agunan, peta dan gambar 

situasi,lembar pernyataan pemeriksaan agunan, slip setoran, memo 

intruksi, Pajak Bumi dan Bangunan, dan Buku Tanah (fasilitas 

pembiayaan kepemilikan rumah) 
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2. Menilai barang jaminan 

Penilaian barang jaminan adalah bagian dari proses pembiayaan karena 

jaminan nasabah menentukan plafond yang akan diberikan oleh pihak BRI 

syariah kepada nasabah. Pelaksanannya sebagai berikut: 

1. Praktikan menerima berkas atau aplikasi dari marketing berupa 

data nasabah yang terdiri dari fotokopi sertifikat, IMB, PBB 

terakhir dan memo intruksi permintaan penilaian jaminan. 

2. Praktikan memeriksa dokumen kepemilikan atas barang jaminan 

tersebut. Apakah jaminan tersebut atas nama nasabah sendiri atau 

atas nama anggota keluarganya. 

3. Praktikan memastikan pada saat perwakilan apprasial melihat 

langsung barang jaminan, pemilik agunan hadir atau tidak. 

4. Praktikan melakukan pengecekan pada data letak dan identifikasi 

5. Praktikan juga melakukan pengecekan pada data lingkungan pada 

jaminan 

6. Praktikan memberikan keterangan atas tanah jaminan 

7. Praktikan memberikan keterangan atas bangunan yang dijaminkan 

8. Praktikan memberikan keterangan atas lokasi dan lingkungan 

beserta bangunan dan informasi mengenai jaminan tersebut. 
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B.  Pelaksanaan Kerja 

Sebelum praktikan melakukan kegiatan PKL di BRI Syariah, praktikan 

diperkenalkan oleh seluruh pegawai bagian Support Pembiayaan. Selain itu 

praktikan juga diberi penjelasan terlebih dahulu mengenai Surat Pernyataan dan 

Kesepakatan Tentang Kerahasiaan Data yang berisikan data diri saya yang 

menyatakan melakukan Praktek Kerja Lapangan di PT Bank BRI Syariah 

menyatakan dan sepakat bahwa: 

1. Saya hanya akan menggunakan data – data dan informasi yang diperoleh dari 

PT Bank BRI Syariah sesuai dengan keperluan yang saya ajukan dalam surat 

permohonan 

2. Saya akan menjaga kerahasiaan data dan informasi yang diperoleh dari PT 

Bank BRI Syariah terhadap pihak manapun yang tidak sesuai dengan tujuan 

yang saya ajukan dalam surat permohonan, surat pernyataan kesepakatan dan 

melaksanakannya sesuai ketentuan peraturan perundang – undangan yang 

berlaku. 

3. Apabila di kemudian hari saya terbukti membocorkan atau lalai menjaga 

kerahasiaan data dan informasi yang saya peroleh dari PT BRI Syariah kepada 

pihak manapun yang tidak sesuai dengan tujuan yang saya ajukan dalam surat 

permohonan, surat pernyataan kesepakatan dan ketentuan peraturan perundang 

– undangan yang berlaku maka saya bersedia dituntut dan diproses melalui 

jalur hukum sesuai dengan ketentuan peraturan perundang – undangan yng 

berlaku.  
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Dalam pelaksanaan kerja, praktikan  diberikan tugas-tugas yang berkaitan 

dengan aktivitas administrasi perbankan.  Tugas-tugas yang diberikan dalam 

rangka pelaksanaan PKL secara umum memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pembiayaan dari awal sampai pencairan selama pelaksanaan PKL di PT BRI 

Syariah. Disini praktikan mencoba merefleksikan dengan mendeskripsikan apa 

yang telah dialami oleh praktikan selama pelaksanaan PKL. 

Mula – mula praktikan diberi pemahaman mengenai perbedaan bank konvensional 

dengan bank syariah. Pada bank konvensional menggenakan bunga sedangkan 

bank syariah menggenakan margin atau bagi hasil kepada nasabah. Pada bank 

syariah akad pada tiap produk berbeda. Selanjutnya praktikan diberitahukan 

mengenai gambaran umum tugas dari Financing Support atau Administrasi 

Pembiayaan sebagai berikut: 

1. Nasabah diikat dengan akad, dengan adanya hak tanggungan atau 

jaminan 

2. Pemeriksaan dokumen terdiri dari 3 secara keseluruhan: 

1.) Dokumen permanen yaitu KK, KTP, NPWP, akta nikah atau 

pernyataan masih lajang 

2.) Keputusan komite untuk memberikan syarat – syarat dan 

scoring pada nasabah. Scoring tersebut terdiri atas Low Risk, 

Middle Risk dan High Risk. 

3.) Jaminan yang berupa sertifikat seperti Sertifikat Hak Milik, 

Sertifikat Hak Guna Bangunan, bisa juga tanpa jaminan seperti 

pada badan yang bekerja sama dengan PT BRI Syariah. Hal 
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tersebut dilakukan karena gaji dari nasabah dipotong langsung 

atau implant banking.  

Selain diberikan pemahaman secara keseluruhan oleh Financing Support 

Manager (FSM) praktikan juga melihat dokumen nasabah yang akan diperiksa 

oleh ADP dan diberitahu nama dari masing – masing dokumen tersebut. 

Pada hari berikutnya praktikan diberitahukan produk pembiayaan di mikro 

yang terdiri atas mikro 25, mikro 75 dan mikro 500. Mikro 25 adalah pembiayaan 

untuk usaha mikro dengan pembiayaan maksimal Rp.25.000.000,- dan tanpa 

harus ada jaminan. Mikro 75 adalah pembiayaan untuk usaha mikro dengan 

jaminan yang dapat berupa girik (tanah rakyat yang belum tersertifikat)  dan 

SHGB dengan pembiayaan maksimal Rp.75.000.000,-. Mikro 500 harus ada 

jaminan dan jaminannya tidak boleh girik seperti SHM dan deposito dengan 

pembiyaan maksimal Rp.500.000.000,-. Untuk pembiayaan mikro, usaha yang 

dimiliki oleh nasabah minimal 2 tahun dengan syarat: minimal usia 2 tahun, 

maksimal usia 65 tahun pada pakshir tahun pembiayaan, biasanya letaknya dekat 

pasar, dan melampirkan keuangan usahan 3 bulan terakhir. Selain itu praktikan 

juga diberitahukan flow pembiayaan mikro. 

Pada hari ketiga, praktikan belajar mengenai apa saja job desk dari bagian 

legal. Praktikan mendapatkan banyak informasi mengenai apa saja yang dibuat 

oleh bagian legal dan yang harus ada pada lampiran tersebut. Praktikan melihat  

step by step dari dokumen yang dibuat oleh bagian legal dan diberitahukan nama 

dan fungsi dari masing – masing dokumen tersebut.  
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Pada hari keempat, praktikan diberikan informasi dan pengarahan dari FSM 

mengenai manajemen risiko yang dilakukan oleh FSM. Praktikan melihat FSM 

melakukan pemeriksaan dokumen sebelum dilakukan pencairan seperti 

pemeriksaan plafond, angsuran, catatan komite, jangka waktu pembiayaan, dan 

margin yang terdapat di SP3 dengan yang tertera pada MUP.  

Pada hari kelima, praktikan diberi tugas untuk melihat stock opname yang 

telah dibuat oleh custodian staff dan menyocokannya dengan data base dari BRI 

Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim. Stock opname yang dilihat adalah nama 

dan jenis agunan. Hal tersebut adalah salah satu fungsi dari manajemen resiko.  

Pada hari keenam, praktikan diberitahuan informasi dan job desk dari bagian 

apprasial. Praktikan juga diberitahuan alur pelaksanaan dari bagian apprasial dan 

juga hal – hal yang wajib dihindari dalam melakukan survey jaminan. Selain itu 

praktikan juga diberitahukan perbedaan laporan penilaian mengenai KKB dan 

KPR beserta jenis – jenis laporannya. Setelah itu, praktikan membuat laporan 

penilaian dari satu nasabah yang mengajukan pembiayaan KPR. Bagian apprasial 

membantu dan memberikan arahan kepada praktikan dalam mengerjakan tugas 

tersebut. 

Pada hari ketujuh, praktikan diberikan informasi dan job desk dari bagian 

custody. Custodian bertugas untuk memeriksa kelengkapan dokumen jaminan 

yang dimiliki oleh calon nasabah. Jaminan tersebut berupa: 

1) Sertifikat Hak Milik 

2) Sertifikat Hak Guna Bangunan 

3) SIPTU dan SHPTU 
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4) BPKP 

5) Sertifikat Rumah Susun 

Selain itu, praktikan juga bertugas memeriksa jaminan keluar. Jaminan tersebut 

dapat diperpanjang apabila nasabah ingin melakukan pembiayaan lain. 

Perpanjangan jaminan yang berupa SIPTU dan SGHB harus memiliki tanda 

terima dan covernote. Untuk penambahan fasilitas, dilakukan pengecekan, 

pemasangan Sertifikat Hak Tanggungan yang menggunakan bukti serah terima. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

1. Kendala Praktikan 

       Dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah, tidak selalu berjalan dengan lancar 

dikarenakan beberapa kendala, diantaranya :   

a. Sulitnya menyesuaikan diri (adaptasi) dengan lingkungan kerja 

yang baru. 

       Ketika praktikan dihadapkan pada lingkungan kerja yang baru, 

praktikan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. Kondisi 

lingkungan kerja yang baru membuat praktikan harus segera 

beradaptasi pada bagian tempat praktikan PKL yang belum di 

pernah dilakukan sebelumnya. 

2. Kendala Perusahaan 

 

 



34 
 

       Setiap badan usaha atau perusahaan dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya pasti menghadapi kendala atau masalah yang dapat 

menghambat kinerja para karyawan maupun pendapatan perusahaan 

tersebut, begitu pula yang terjadi pada PT Bank Rakyat Indonesia 

Syariah. 

       Dari hasil Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan di PT Bank 

Rakyat Indonesia Syariah masalah yang dihadapi yaitu pada kurangnya 

pendidikan dan pelatihan bagi karyawan yang magang. 

 

D. Cara mengatasi kendala 

       Dalam menghadapi kendala-kendala tersebut maka cara praktikan 

mengatasi kendala saat melaksanakan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Cara Mengatasi Kendala Praktikan 

a. Sulitnya menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang baru. 

       Untuk mengatasi kendala ini praktikan berusaha menyesuaikan 

diri dengan menjalin komunikasi dengan para staf, sehingga 

tercipta suasana yang akrab. Jika praktikan menyesuaikan diri 

dengan baik, maka berdampak pada pelaksanaan pekerjaan yang 

lebih baik pula.  

       Menurut Kartono (2000), “Penyesuaian diri adalah usaha 

manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan pada 

lingkungannya. Sehingga permusuhan, kemarahan, depresi, dan 
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emosi negatif lain sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan 

kurang efisien bisa dikikis”.1 

       Praktikan berusaha meyakinkan pada diri praktikan bahwa 

praktikan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Praktikan 

berusaha bersemangat dan antusias setiap diberikan pekerjaan. Jika 

pegawai menyenangi lingkungan kerja di mana dia bekerja, maka 

pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya dan mudah 

beradaptasi dengan lingungan kerjanya, begitu pula dengan 

praktikan. 

       Perkins (1958), “menyatakan bahwa konsep diri adalah semua 

presepsi, kepercayaan, perilaku dan nilai-nilai yang digunakan diri 

sesorang untuk mendeskripsikan dirinya sendiri pada suatu periode 

waktu”.2  

       Dengan membentuk konsep diri yang baik praktikan akan lebih 

termotivasi dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan kerja pada 

tempat praktikan melaksanakan PKL. 

2. Cara menghadapi kendala Perusahaan 

       Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu pilar yang teramat 

penting bagi kemajuan sumber daya manusia yang dimiliki suatu 

perusahaan. Agar suatu perusahaan memiliki karyawan yang berkualitas 
                                                            

1 Kartono, K, Hygiene mental, Bandung: Mandar Maju, 2000, h. 24. 

2 Deddy Mulyana,  Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007, h.20 
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baik, berkemampuan tinggi, dan berwawasan luas, maka setiap 

karyawan harus dibekali oleh kemampuan yang memadai, dan 

kemampuan tersebut bisa didapat melalui pendidikan dan pelatihan. 

John Soeprihanto menyatakan bahwa “Pendidikan dan pelatihan adalah 

suatu proses yang berkesinambungan atau kontinyuitas”.3 

Latihan merupakan suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan 

karyawan dengan cara meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

operasional dalam menjalankan suatu pekerjaan.4 

  Mengatasi permasalahan masih minimnya pendidikan dan 

peelatihan maka harus lebih banyak mengadakan kerja sama dengan 

pihak lain dalam hal pendidikan dan pelatihan bagi karyawan, karena 

sumber daya manusia merupakan salah satu yang menjadi penentu 

utama berhasil atau tidaknya sebuah perusahaan melaksanakan fungsi 

dan tugasnya. 

 

 

 

                                                            
3 John Soeprihanto, Penilaian Kinerja dan Pengembangan Karyawan.(Yogyakarta : 

BPFE UGM, 2001).Hal.85 
4 Ibid. Hal.86 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapanga (PKL) di PT BRI 

Syariah, praktikan dapat menguraikan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Bank Rakyat 

Indonesia Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim. Alamat di Jl. Wahid 

Hasyim No. 228 Tanah Abang, Jakarta Pusat Indonesia 10250, telp: (021) 

392 4589/88, fax: (021) 392 4518  dan web: www.brisyariah.co.id 

2. Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 

2008 PT. Bank BRISyariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank 

BRISyariah merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara 

konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan 

prinsip syariah Islam. 

3. Kegiatan umum PT Bank Rakyat Indonesia Syariah Melakukan kegiatan 

penghimpunan dan menyalurkan dana yang merupakan produk atau 

aktivitas dasar dalam Rupiah, serta kegiatan pembiayaan perdagangan, 

kegiatan dengan cakupan terbatas untuk keagenan dan kerjasama, 
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kegiatan sistem pembayaran electronic banking dengan cakupan terbatas, 

kegiatan penyertaaan modal sememntara dalam rangka penyelamatan 

pemibiayaan dalam jasa lainnya dalam Rupiah. 

4. Divisi Administrasi Pembiayaan yang dipimpin oleh Bapak Muchsin 

Noor Hasyim yang bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan 

Cabang BRI Syariah Wahid Hasyim yaitu Bapak Muhammad Kadarsyah. 

Praktikan dibimbing oleh bapak Muchsin Noor Hasyim untuk memahami 

proses pembiayaan di KC Wahid Hasyim sampai dengan pencairannya. 

5. Salah satu kendala yang dihadapi oleh praktikan ialah praktikan 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. Kondisi lingkungan kerja 

yang baru membuat praktikan harus segera beradaptasi pada bagian 

tempat praktikan PKL yang belum di pernah dilakukan sebelumnya. 

6. Cara menghadapi kendala tersebut, Untuk mengatasi kendala ini praktikan 

berusaha menyesuaikan diri dengan menjalin komunikasi dengan para 

staf, sehingga tercipta suasana yang akrab. Jika praktikan menyesuaikan 

diri dengan baik, maka berdampak pada pelaksanaan pekerjaan yang lebih 

baik pula.  

7. Setelah melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan pengalaman kerja 

yang baik, meningkatkan wawasan pengetahuan dan memberikan 

gambaran dunia kerja bagi praktikan. Selain itu juga belajar banyak 

bagaimana menjadi sekretaris untuk perusahaan dengan baik dan benar. 
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B. Saran 

Saran yang disampaikan praktikan sebagai masukan yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemajuan Financing Support adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Bagi Mahasiswa 

a) Harus lebih teliti dan cepat tanggap dalam melakukan pekerjaan 

agar terhindar dari kesalahan. 

b) Menguasai informasi lebih banyak tentang perusahaan, termasuk 

pekerjaan yang ada didalamnya. 

2. Bagi Perusahaan 

a) Perlu ditingkatkan fasilitas karyawannya sehingga karyawan pun 

akan  nyaman dalam bekerja dan dapat bekerja secara optimal 

pada setiap harinya. 

b) Perlu ditingkatkan wawasan terhadap bidang masing – masing 

pada Financing Support ini agar menunjang kinerja masing – 

masing karyawan. 

c) Tingkatkan kedisiplinan karyawan dan pembagian  waktu antara 

waktu kerja dan istirahat, agar tidak menggangu kelancaran kerja. 

 

3. Bagi Fakultas Fakultas Ekonomi-UNJ 

a) Sebaiknya Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

memperbanyak kerjasama dengan bank-bank yang ada di Jakarta. 
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Karena bank juga merupakan referensi tempat PKL yang baik bagi 

mahasiswa. 
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Lampiran  

RANGKUMAN KEGIATAN HARIAN 

Hari/Tgl Pekerjaan 

Senin, 15 Juli 2013 

 

- Diperkenalkan dengan seluruh pegawai di 

Financing Support PT BRI Syariah Kantor 

Cabang Wahid Hasyim. 

- Penjelasan tentang peraturan PKL di PT BRI 

Syariah Kantor Cabang Wahid Hasyim.  

- Penjelasan mengenai perkerjaan yang akan 

dikerjakan secara keseluruhan. 

Selasa, 16 Juli 2013 

 

- Diberikan penjelasan mengenai pembiayaan 

mikro 

- Diberikan penjelasan mengenai jenis – jenis 

pembiayaan mikro 

- Diberikan penjelasan mengenai flow pembiayaan 

mikro 

- Diberikan pejelasan mengenai syarat – syarat 

mengajukan fasilitas pembiayaan mikro. 

Rabu, 17 Juli 2013  
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- Diberikan penjelasan mengenai tugas bagian legal 

secara keseluruhan 

- Diberikan penjelasan mengenai dokumen – 

dokumen yang dibuat oleh bagian legal 

- Diberikan penjelasan mengenai dokumen – 

dokumen yang harus ada pada saat legal akan 

membuat dokumen yang lain (seperti surat kuasa 

pemotongan gaji) 

Kamis, 18 Juli 2013 

 

- Diberikan informasi mengenai manajemen resiko 

yang dilakukan oleh FSM 

- Mengecek jumlah plafond, jangka waktu, margin, 

dan angsuran yang ada pada MUP dengan data 

yang ada pada SP3  

Jumat, 19 Juli 2013 

- Mengecek stock opname yang telah dibuat oleh 

custodian staff dengan data bulan april 

- Mempelajari mengenai kebijakan pembiayaan di 

PT BRI Syariah 

- Memperlajari mengenai prosedur pembiayaan 

yang sehat dan pembiayaan yang harus dihindari 

 

Senin, 22 Juli 2013 

 

- Mempelajari tentang alur pembiayaan KKB 

beserta dokumen yang harus dipenuhi oleh 
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nasabah. 

- Mempelajari tentang alur pembiayaan KPR 

beserta dokumen yang harus dipenuhi oleh 

nasabah. 

- Melakukan laporan penilaian atas jaminan yang 

ditangguhkan oleh nasabah (pembiayaan KPR) 

 

Selasa, 23 Juli 2013 

 

- Mempelajari tentang pembiayaan Kepemilikan 

Kendaraan Bermotor (KKB) 

- Mempelajari pembiayaan KKB tanpa wakalah 

- Mempelajari pembiayaan KKB dengan wakalah 

- Mempelajari ketentuan jaminan pembiayaan 

Rabu, 24 Juli 2013 

 

- Diberikan penjelasan mengenai job desk bagian 

apprasial secara lengkap 

- Diberikan penjelasan mengenai pelaksanaan alur 

kerja bagian apprasial 

- Diberikan penjelasan mengenai hal yang wajib 

dihindari dalam melakukan survey jaminan. 

- Diberikan pemjelasan mengenai dokumen – 

dokumen apa saja yang ada di laporan KKB dan 

KPR di bagian apprasial 
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Kamis, 25 Juli 2013 

 

 

- Mencatat dokumen - dokumen apa saja yang 

harus diperiksa oleh bagian ADP.  

- Mengecek kelengkapan dokumen calon debitur 

yang mengajukan fasilitas pembiayaan 

Jumat, 26 Juli 2013 

 

- Diberikan penjelasan mengenai job desk dari 

custodian staff 

- Diberikan penjelasan mengenai sertifikat – 

sertifikat apa saja yang dapat dijadikan jaminan 

- Diberikan penjelasan mengenai alur kerja bagian 

custodian 

Senin, 29 Juli 2013 

 

- Mempelajari mengenai tugas ADP untuk 

menginput data nasabah (seperti jumlah plafond) 

- Mengikuti proses akad pembiayaan Pembiayaan 

Modal Kerja Revolving (PMKR) 

 

Selasa , 30 Juli 2013 

- Mempelajari tentang alur pembiayaan KKB 

beserta dokumen yang harus dipenuhi oleh 

nasabah. 

- Mempelajari tentang alur pembiayaan KPR 

beserta dokumen yang harus dipenuhi oleh 
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nasabah. 

Rabu, 31 Juli 2013 

- Diberikan penjelasan mengenai hal yang wajib 

dihindari dalam melakukan survey jaminan. 

- Diberikan pemjelasan mengenai dokumen – 

dokumen apa saja yang ada di laporan KKB dan 

KPR di bagian apprasial 
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  Foto gedung tempat PKL 
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  Foto tempat divisi financing support 
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 Foto tempat praktikan melaksanakan PKL 
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